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B  Dalam  risalah “Beragyik Masynk dengan Tuban: Menyingkap
Rabasia di Balik 1badah Salat” ini, Ibn Sina membawa kita pada
perjalanan spiritual mendalam, yaitu menyingkap lapisan-
lapisan makna yang tersembunyi di balik ibadah salat. Salat
sering kali dipandang hanya sebagai ibadah kewajiban harian,
namun Ibn Sina menunjukkan bahwa salat adalah cara untuk
membangun hubungan langsung dan penuh cinta dengan
Sang Pencipta; Berasyik Masyuk dengan-Nya (almundjal). Ibn
Sina memadukan pendekatan spiritual dan rasional untuk
memberikan pemahaman yang utuh, memaknai salat bukan
hanya sebagai tindakan fisik semata, melainkan juga sebagai

penyatuan pikiran, jiwa, dan hati dalam kehadiran Tuhan.

Lebih jauh, dalam risalah ini, Ibn Sina menguraikan
bagaimana setiap gerakan, seperti ruku dan sujud, merupakan
wujud penyerahan total manusia kepada Tuhan. Melalui
perspektif tasawuf dan filsafat yang mendalam, ia mengajak
kita untuk tidak hanya memahami salat secara ritualistik,
tetapi juga menyelaminya sebagai perjalanan untuk mengenali
diri dan Tuhan. Ibn Sina menyampaikan bahwa dalam setiap
salat (baik lahiriah ataupun batiniah), manusia menemukan
kedekatan tertinggi dengan Sang Wujud Niscaya, yaitu Allah,
serta momen dimana kita bisa untuk berkomunikasi secara

asyik masyuk dengan-Nya.

Editor
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Jang, kade Solat!

Emak



Yob.
o },

Dengan nama Allah Yang Maba Pengasih lagi Maha
Penyayang

/1/
Pendahuluan

Segala puji bagi Allah, yang telah memuliakan
manusia dengan keistimewaan akal (atRbatab),
menjadikannya ~ mampu  membedakan  antara
kebenaran dan kesalahan, serta membekalinya
dengan kecenderungan terhadap kebaikan. Allah
telah menyucikan hati para kekasih-Nya dengan
cahaya kesucian, dan menghiasi jiwa mereka yang
dekat dengan-Nya dengan keindahan sifat-sifat-Nya.

Allah menjadikan manusia sebagai perantara dalam
rantal makhluk, sehingga derajat mereka menjadi
tinggi dan mulia. Di antara mereka, ada yang dipilih
karena kecerdasan dan kebijaksanaannya, menjadikan
mereka sebagai puncak dari segala ciptaan dan tiang

penopang keberadaan.
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Allah  pun menganugerahi manusia  dengan
keistimewaan  pengetahuan,  pemikiran,  dan
kemampuan berpikir, menjadikannya layak untuk
memikul tanggung jawab sebagai khalifah di bumi.

Dengan kelebihan tersebut, manusia memperoleh
kehormatan yang lebih dari makhluk lainnya.
Kepada-Nya kita menyembah dan memohon, karena
hanya Dia yang berhak menerima segala bentuk
ibadah. Semoga shalawat dan salam senantiasa
tercurah kepada Nabi yang paling utama, pemimpin
umat terdahulu dan yang akan datang, yaitu
Muhammad, keluarganya, serta para sahabatnya yang

suci.
/2/

Selanjutnya, ketika engkau, wahai saudara yang tulus
dan sahabat yang setia, memintku untuk menuliskan
sebuah risalah tentang rahasia salat, menjelaskan
hakikat yang tersembunyi di balik aspek lahiriahnya,
mengungkapkan makna batin yang tersirat, serta
menjelaskan kewajiban pelaksanaannya bagi individu,
juga manfaat spiritualnya bagi hati dan jiwa, saya pun
segera memenuhi permintaanmu meskipun tugas ini
cukup berat.
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Sembari bertekad untuk mengambil manfaat, tidak
akan menyia-nyiakan ~ waktu, saya memohon
pertolongan kepada Allah Yang Maha Pemberi
anugerah agar membimbing saya ke jalan yang benar.
Saya juga memohon perlindungan kepada-Nya dari
kesalahan, kebingungan, serta kekacauan dalam
pemikiran saat menuntut imu. Jika akal saya
mencapai batasnya, saya akan bersandar pada
pertolongan-Nya. Dan jika ada kelemahan dari diri
saya, Allah-lah yang menjadi Penolong, dan kepada-
Nya saya berserah diri.

Risalah ini telah saya bagi menjadi tiga bagian, yang

masing-masing dijelaskan dalam tiga bab.

1. Pasal Pertama: Tentang Hakikat Salat;

2. Pasal Kedua: Tentang aspek lahiriah dan
batiniah salat;

3. Pasal Ketiga: Tentang Siapa yang Diwajibkan
untuk Setiap Bagian dari Dua Bagian
Tersebut, Siapa yang Diwajibkan Salah
Satunya tanpa yang Lain, dan Siapa yang
Disebut Orang yang Shalat dengan Penuh
Harap (al-musalli al-rgj)) serta Orang yang
Shalat sambil Berasyik Masyuk kepada
Tuhannya (al-musalli al-munaji). Dan di Sinilah
Saya Mengakhiri Risalah Ini.
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/3/
Pasal Pertama: Tentang Esensi Salat

Pada pasal ini, kita memerlukan beberapa
pendahuluan. Maka, kita katakan: Sesungguhnya
Allah Ta’ala telah menciptakan makhluk-makhluk
dari berbagai jenis, dimulai dari tumbuh-tumbuhan,
mineral, dan elemen-elemen dasar, kemudian diikuti
oleh penciptaan bintang-bintang, planet-planet, jiwa-
jiwa yang terpisah, serta akal yang sempurna sejak
awal penciptaannya. Setelah proses penciptaan itu,
Allah  menyempurnakannya dengan menciptakan
makhluk yang paling sempurna.

Allah  menghendaki agar penciptaan-Nya tidak
berhenti pada sesuatu yang tdak sempurna,
melainkan diakhiri dengan makhluk yang paling
sempurna dalam hal jenis dan sifat. Oleh karena itu,
diciptakanlah manusia, yang di antara semua
makhluk dimuliakan dengan akal. Penciptaan dimulai
dengan akal dan disempurnakan pula dengan akal,
sehingga akal menjadi makhluk yang paling mulia
dan menjadi puncak dari seluruh keberadaan.
Dengan demikian, makhluk yang dimaksud paling
mulia adalah manusia; tidak ada yang lain yang

sebanding.
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Jika engkau telah memahami hal ini, maka ketahuilah
bahwa manusia adalah alam semesta yang lebih besar
(al-"alam al-akbar). Sebagaimana segala sesuatu dalam
alam ini tertata dengan baik, demikian pula manusia,
baik dalam kemuliaan maupun tindakannya. Ada
manusia yang tindakannya selaras dengan malaikat,
tetapi ada pula yang menyerupai setan hingga
menjerumuskan dirinya sendiri. Hal ini disebabkan
karena manusia tidak diciptakan dari satu unsur saja
dengan satu hukum semata. Sebaliknya, Allah Ta’ala
menyusun manusia dari  berbagai unsur yang
beragam dan campuran yang berbeda-beda.

Allah membagi esensi manusia menjadi bagian yang
sederhana dan yang kompleks, jasmani dan rohani.
Dia menghiasi manusia dengan indera dan akal, baik
yang tampak maupun yang tersembunyi. Dia
menghiasi bagian lahiriah, jasmani, dengan panca
indera yang tersusun dalam sistem yang paling
sempurna. Sementara dari aspek batin yang
tersembunyi, Allah memilih bagian yang paling mulia
dan kuat.

Allah menempatkan sifat alamiah (a/fabi’) di hat
untuk mengatur pencernaan, penolakan, penyerapan,
penahanan, penyempurnaan organ, dan penggantian
bagian tubuh melalui penguraian dan nutrisi. Sifat

hewani (al-hayawani) ditempatkan pada jantung, yang
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berkaitan dengan dua kekuatan: amarah dan syahwat,
yang bekerja untuk mengakomodasi hal-hal yang
cocok dan menghindari yang tidak sesuai. Kekuatan
ini menjadi sumber panca indera serta asal-usul

imajinasi dan gerak.

Kemudian, Allah mempersiapkan jiwa manusia yang
berakal (al-nafs  al-insaniyyab  al-nitigah) di  otak,
menempatkannya di tempat tertinggi dan paling
layak. Dia menghiasinya dengan kemampuan
berpikir, mengingat, dan menyimpan pengetahuan.
Akal menjadi penguasa yang bertindak sebagai raja
dengan seluruh kekuatan sebagai tentaranya. Indera
bersama (al-hiss al-musytarak) bertindak sebagai kurir,
menjadi perantara antara akal dan panca indera
lainnya di “pintu gerbang kota.” Kurir ini berperan
sebagai perantara yang —pada waktu-waktu tertentu-
mengumpulkan informasi dari dunia luar, kemudian
membawa dan menyampaikannya kepada kekuatan
akal untuk membedakan dan memilih mana yang

layak dipertahankan dan mana yang perlu dibuang;

Manusia, dengan berbagai ruhnya, adalah bagian dari
alam semesta. Setiap kekuatan yang dimiliki manusia
memiliki kesamaan dengan jenis makhluk tertentu.
Dengan sifat hewaninya, manusia berbagi kesamaan
dengan hewan; dengan sifat alamiahnya, ia berbagi

kesamaan dengan tumbuhan; dan dengan sifat
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kemanusiaannya, ia berbagi kesamaan dengan
malaikat.

Setiap kekuatan ini memiliki tugas dan tindakan
khusus yang melekat padanya. Ketika salah satu sifat
ini mendominasi, manusia menjadi sempurna sesuai
dengan sifat yang mendominasinya, dan ia
menemukan jati dirinya melalui sifat tersebut. Setiap
tindakan dari sifat-sifat ini memiliki peran, pahala,

dan manfaat tersendiri.

Tindakan yang terkait dengan sifat alamiah
mencakup makan, minum, memperbaiki organ-organ
tubuh, dan membersihkan tubuh dari kotoran. Tidak
ada konflik atau pertentangan dalam urusan ini.
Manfaat dari tindakan ini adalah menjaga keteraturan

tubuh, keseimbangan organ, dan kekuatan fisik.

Tubuh yang sehat dengan otot-otot yang kuat serta
keseimbangan organ diperoleh melalui asupan
makanan dan minuman yang baik. Pahala dari
tindakan ini tidak diharapkan di alam rohani, dan
tidak ada ganjaran di hari kebangkitan, karena sifat
alamiah ini tidak akan dibangkitkan setelah kematian.
Perumpamaannya seperti tumbuhan; ketika mati, ia
lenyap dan tidak akan dibangkitkan kembali.
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Sementara itu, tindakan yang berkaitan dengan sifat
hewani mencakup gerakan, imajinasi, dan menjaga
tubuh dengan pengaturan yang baik. Tindakan
utamanya adalah syahwat dan amarah. Amarah
sebenarnya merupakan cabang dari syahwat, karena
amarah adalah keinginan untuk menekan, menguasai,
mendominasi, dan terkadang berbuat zalim. Ini
merupakan bentuk dari  kepemimpinan, dan

kepemimpinan berasal dari syahwat.

Manfaat dari tindakan sifat hewani adalah menjaga
tubuh melalui kekuatan amarah dan melestarikan
spesies melalui kekuatan syahwat. Spesies terus
berkembang melalui reproduksi, dan reproduksi
diatur oleh syahwat.

Tubuh terlindungi dari bahaya melalui kekuatan
amarah, yang memungkinkan manusia menghadapi
musuh, menutup pintu terthadap ancaman, dan
mencegah bahaya kezaliman. Fungsi-fungsi ini
berhubungan dengan kekuatan amarah. Pahala dari
tindakan sifat hewani adalah pencapaian tujuan di
dunia, namun tidak ada pahala yang ditunggu setelah
kematian, karena sifat ini mati bersama tubuh dan
tidak akan dibangkitkan pada hari kiamat—sama

seperti hewan lainnya.
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Siapa yang tidak memiliki kesiapan untuk berbicara
dengan Tuhan, maka ia tidak memiliki harapan akan
pahala. Jika ia tidak menerima anugerah rohani ini,
maka setelah kematian, tidak ada kebangkitan
baginya. Ketika ia mati, segalanya berakhir, dan
kebahagiaannya telah berlalu.

Tindakan jiwa manusia yang berakal adalah yang
paling mulia di antara semua tindakan, karena ia
merupakan ruh yang paling luhur. Tindakannya
meliputi perenungan tentang berbagai keahlian dan
memikirkan keajaiban-keajaiban. Jiwa ini mengarah
ke alam yang lebih tinggi dan tidak menyukai tempat
tinggal yang rendah serta padang rumput yang hina.
Katena asalnya dari tingkatan yang tinggi dan esensi-
esensi pertama, urusannya bukanlah sekadar makan
dan minum, serta kebutuhannya bukanlah pada
kenikmatan dan persetubuhan.

Tindakannya lebih kepada menanti terungkapnya
hakikat-hakikat dan melihat dengan intuisi yang
sempurna serta pemikiran yang jernih untuk
memahami makna-makna yang halus. Ia mengamati
dengan mata hati lembaran-lembaran rahasia dan
berusaha keras untuk mencapai sebab-sebab

harapan.
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Jiwa manusia berbeda dari jiwa-jiwa lainnya karena
memiliki kemampuan berpikir yang sempurna dan
pemikiran yang mendalam. Perhatian jiwa ini
sepanjang hidup adalah menjernihkan hal-hal yang
dapat diindera dan memahami hal-hal yang dapat
dipikirkan. Allah Ta’ala mengkhususkan jiwa manusia
dengan kekuatan berpikir (a/-nutq), yang tidak dimiliki
oleh jiwa-jiwa lainnya. Kemampuan berpikir adalah
bahasa para malaikat; mereka tidak menggunakan
perkataan atau lafaz, melainkan berpikir dengan

pemahaman tanpa indera dan tanpa ucapan.

Dengan demikian, hubungan manusia dengan alam
malakut teratur melalui kemampuan berpikir, di mana
petkataan mengikutinya. Barangsiapa yang tidak
mengenal kemampuan berpikir ini, ia akan kesulitan
dalam menjelaskan kebenaran. Tindakan jiwa ini
telah kami ringkas dalam ungkapan yang paling
padat, dan untuk hal ini terdapat banyak penjelasan
yang telah kami kompres. Tujuan kami dalam risalah
ini bukanlah untuk menjelaskan kekuatan-kekuatan
manusia dan tindakan-tindakannya.

Apa yang kami butuhkan dalam pendahuluan ini
telah kami sampaikan dan tetapkan. Kami telah
menjelaskan bahwa tindakan khusus jiwa manusia
adalah ilmu dan pemahaman. Manfaatnya sangat

10 - Ibn Sina



banyak, di antaranya adalah mengingat, berdoa, dan

beribadah.

Ketika manusia mengenal Tuhannya dengan
pikirannya, memahami yang metafisik dengan
akalnya, dan melihat kelembutan-Nya dengan
kecerdasan pikirannya, ia merenungkan hakikat
ciptaan. la melihat kesempurnaan ciptaan dalam
benda-benda langit dan esensi-esensi yang tinggi,
karena mereka adalah makhluk yang paling
sempurna, jauh dari kerusakan, kekeruhan, dan

komposisi yang beragam.

Dalam jiwanya yang berakal, ia melihat keserupaan
dengan kekekalan dan kemampuan berpikir seperti
benda-benda langit. Ia merenungkan perintah Sang
Pencipta dan mengetahui bahwa perintah tersebut

berkaitan erat dengan ciptaan-Nya, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman:

& P A
A PRACE AR

“Ingatiah! Hanya wmilik-Nyalah segala  penciptaan dan
urusan.” [Q.S. 7:54]

Dengan demikian, sesuai dengan limpahan ciptaan,

perintah menjadi keharusan baginya. Ia merindukan
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untuk mencapai tingkatan yang lebih tinggi, dan
bergegas untuk membangun hubungan dengan
berbagi tingkatan tersebut. Oleh karena itu, ia selalu
merendah diri, mengingat Allah, tetap ikhlas, serta
menjalankan salat dan puasa. Baginya, ada pahala
yang melimpah.

Sungguh, jiwa manusia memiliki pahala karena ia
tetap ada setelah tubuhnya hancur dan tidak
terpengaruh  oleh lamanya waktu. Ia akan
dibangkitkan setelah kematian. Yang dimaksud
dengan kematian adalah perpisahan jiwa dari tubuh,
dan kebangkitan adalah penyambungan kembali
dengan  esensi-esensi  spiritual.  Pahala  dan
kebahagiaannya terletak pada kesadaran ini, dan

pahalanya sesuai dengan tindakannya.

Jika tindakan jiwa manusia sempurna, ia akan
memperoleh pahala yang berlimpah. Namun, jika
tindakannya kurang, kebahagiaannya pun akan
berkurang, dan pahalanya akan menyusut. Dalam
keadaan demikian, ia akan tetap merasakan kesedihan
dan kegundahan, bahkan akan terhina, tercela, dan
mengalami celaka. Jika kekuatan hewani dan alamiah
mendominasi, sementara kekuatan berpikirnya
melemah, ia akan menyesal setelah kematian dan
menderita pada hari kebangkitan.

12 - Ibn Sina



Sebaliknya, jika kekuatan-kekuatan tercela berkurang,
dan jiwanya terbebas dari pemikiran buruk serta
cinta yang hina, ia akan berhiaskan akal dan ilmu,
serta berakhlak dengan akhlak terpuji. Dalam kondisi
ini, ia akan tetap lembut, suci, kekal, diberi pahala,
dan bahagia di akhirat bersama kerabat dan kaumnya.

Setelah menyelesaikan pendahuluan ini, kami ingin
menegaskan bahwa salat adalah penyerupaan jiwa
manusia yang berakal dengan benda-benda langit.
Salat merupakan ibadah yang terus-menerus kepada
Kebenaran Mutlak (a/-Hagq al-Mutlag) dalam mencari
pahala yang abadi.

Rasulullah Saw. bersabda:
B | 3\2.9 A

“Salat adalab tiang agama.”

Agama sendiri  berfungsi  sebagai  (medium)
pemurnian jiwa manusia, membebaskannya dari
kotoran-kotoran ~ setan  dan  bisikan-bisikan
kemanusiaan. Ia  juga membantu  individu
menjauhkan diri dari tujuan-tujuan duniawi yang

rendah.
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Salat adalah ibadah kepada Allah, Sang Sebab
Pertama (al-illat al-nla) dan Yang Disembah, yaitu
Yang Maha Agung lagi Maha Tinggi. Ibadah ini
mencerminkan pengenalan terhadap Yang Wajib Ada
(wajib ~ al-wwjnd). Oleh karena itu, tdak perlu
menafsirkan firman Allah Ta’ala yang menyatakan
“mereka menyembah” (ya’budin) dengan “mereka
mengenal,” (yu'rafiin) karena ibadah ini pada dasarnya
adalah pengenalan (al-ma’rifat), yaitu mengenal Allah
Yang Niscaya Ada dan mengetahui-Nya dengan
rahasia yang jernih serta hati yang bertakwa.

Hakikat salat adalah mengetahui Allah Ta’ala dalam
keesaan-Nya dan keniscayaan ada-Nya, mensucikan
Zat-Nya, dan mengkuduskan sifat-sifat-Nya, serta
melaksanakan salat dengan keikhlasan. Yang
dimaksud dengan ikhlas adalah mengetahui sifat-sifat
Tuhan dengan cara yang tidak menyisakan celah bagi
kebanyakan dan tidak ada tempat bagi penambahan.

Barangsiapa yang melakukannya, maka ia telah ikhlas
dan salatnya sah, tidak sesat dan tidak keliru.
Sebaliknya, barangsiapa yang tidak melakukannya,
maka ia telah berbuat dusta, bohong, dan durhaka.
Allah lebih agung, lebih tinggi, lebih mulia, dan lebih

kuat dari semua itu.
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/4/
Pasal Kedua: Salat Lahiriah dan Batiniah

Setelah memahami apa yang telah dijelaskan dalam
risalah ini mengenai salat dan hakikatnya, perlu
diketahui bahwa salat terbagi menjadi dua bagian:
satu bagian yang bersifat lahiriah (zahir), yaitu sebagai
sarana latthan (a/-r7yadi), dan satu bagian lainnya yang
bersifat batiniah (batin), bagian ini adalah salat yang
hakiki.

Bagian yang lahiriah adalah aspek yang diperintahkan
secara syariat dan diketahui secara umum. Salat ini
diwajibkan oleh syariat dan menjadi beban bagi
manusia yang mukallaf. Oleh karenanya, sungguh,
salat merupakan dasar bagi keimanan; bahkan ada

yang mengatakan:

~
< -

ALY 30 36 % A Y ad 36 %

“Tidak ada iman bagi orang yang tidak melaksanakan
salat, dan tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki

amanah.”

Jumlah rakaat salat dan waktu pelaksanaannya telah
ditentukan, salat dijadikan sebagai bentuk ketaatan
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yang paling mulia dan menempatkannya pada derajat

tertinggi di antara ibadah lainnya.

Salat lahiriah ini berkaitan dengan gerakan tubuh,
terdiri dari bentuk-bentuk dan rukun-rukun, seperti
bacaan, ruku’, dan sujud. Tubuh terdiri dari unsur-
unsur (atau clemen-clemen dasar alam) seperti air,
tanah, udara, dan api, serta campuran lainnya.
Bentuk-bentuk yang tersusun dari bacaan, ruku’, dan
sujud ini mencerminkan salat yang hakiki, yang
terikat dengan jiwa rasional (alnafs al-nitigah). Ini
merupakan alur kebijakan bagi tubuh untuk
mencapai keteraturan alam. Aspek lahiriah ini juga
merupakan bagian dati kebijakan syariat, yang terbagi
menjadi hakikat-hakikat ruh dan petunjuk bagi
tubuh.

Pembuat syariat membebankan salat kepada manusia
yang baligh dan berakal agar tubuhnya menyerupai
apa yang khusus bagi ruh dalam hal meraih jenis
tingkatan yang tinggi, sehingga manusia dibedakan
dari hewan. Hewan tidak memiliki pikiran (&hitab)
schingga ia dibebaskan dari perhitungan amal
petbuatan (bisab) serta hukuman (%gab). Sebaliknya,
manusia memiliki pikiran, sehingga ia dibeti pahala,
dihukum, serta diwajibkan mematuhi perintah dan
larangan syariat maupun akal, di mana syariat

mengikuti jejak akal.
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Ketika pembuat syariat menyadari bahwa akal
mewajibkan ia yang berjiwa rasional untuk
melaksanakan salat yang hakiki dan murni —yakni
mengenal Allah Ta’ala dan mengetahui-Nya— ia pun
membebankan salat secara badaniah sebagai jejak
dari salat tersebut. Salat diatur dalam bentuk tertentu
dan dilakukan dengan cara yang paling baik agar
gerakan tubuh-tubuh mengikuti gerakan ruh-ruh
dalam beribadah, meskipun tidak sebanding dalam
tingkatannya. Pembuat syariat memahami bahwa
tidak semua manusia dapat mencapai tingkatan akal,
sehingga mereka perlu menjalani latthan secara
badaniah (riyddliyah badaniyah) yang bertentangan
dengan hawa nafsu alamiah mereka.

Pembuat  syariat menempuh jalan ini dan
menetapkan dasar bagi gerakan salat yang paling
umum dan signifikan secara inderawi, agar terikat
dengan aspek lahiriah manusia serta mencegah
mereka menyerupai hewan. Ia menekankan perintah

yang kuat ini dengan sabdanya:

“Salatlah kalian sebagaimana kalian melibat akun salat.”
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Dalam hal ini terdapat banyak maslahat dan manfaat
yang tidak tersembunyi bagi orang yang berakal,
namun tidak dapat dipahami oleh orang yang bodoh.

/5/

Bagian kedua dari salat adalah yang batiniah yang
hakiki, yaitu penyaksian atas Kebenaran (a/-Hagg)
dengan hati yang jernih dan jiwa yang suci dari
angan-angan. Bagian ini tidak mengikuti hitungan-
hitungan jasmani dan rukun-rukun yang dapat
diindera, melainkan mengalir melalui pikiran-pikiran

yang jernih dan jiwa yang kekal.

Terkadang, Rasulullah  Saw.  terfokus  pada
pemahaman hakiki tentang salat, sehingga kadang
membuatnya salat dengan durasi yang pendek atau
panjang. Dalam hal ini, akal bersaksi bahwa salat
yang sesungguhnya adalah seperti yang dinyatakan
oleh Nabi Saw:

e bl

“Orang yang salat itu sedang berasyik masyuk dengan

]

Tubannya.’
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Berasyik masyuk kepada Tuhan (a/-mundjaf) tidak
dapat terjadi hanya melalui anggota tubuh atau lidah
yang bisa diindera. Berkomunikasi dan Berasyik
masyuk ini hanya sesuai bagi yang terbatas oleh
tempat dan waktu. Sementara itu, Yang Maha Esa,
yang suci, tidak terikat oleh ruang dan waktu, dan
sifat-Nya tidak berubah. Bagaimana mungkin
manusia yang terbatas dalam bentuk, jasad, dan
ruang dapat melihat-Nya dengan indera dan
kekuatan mereka?

Wujud Absolut yang Benar (a/-Wujnd al-Mutlaq al-
Hagq) adalah ghaib, tidak terlihat, dan tidak terikat
oleh tempat. Tubuh secara alami tidak dapat berasyik
masyuk atau duduk bersama kecuali dengan sesuatu
yang dapat dilihat dan dirasakan. Jika tidak terlihat,
maka ia dianggap jauh dan ghaib. Berasyik masyuk
kepada yang ghaib menjadi mustahil. Yang Wajib
Ada (Wajib al-Wujid) jauh dari tubuh ini, meskipun
Dia dapat melakukan apa pun yang Dia kehendaki.
Tubuh-tubuh ini mengalami perubahan dan penyakit,
serta memerlukan tempat dan ruang, sehingga tetap

diam di atas permukaan bumi yang gelap.

Substansi-substansi tunggal yang suci (a/jawabir al-
mufradab al-munazzabab) tidak terpengaruh oleh waktu
dan tidak terikat oleh tempat, sementara tubuh-
tubuh ini justru berusaha menjauh dari-Nya. Yang

Berasyik Masyuk dengan Tuhan: Menyingkap Rahasia di Balik Ibadah Salat - 19

S
=
(9]
(4]
]
o
—
o
©
£
"
®




®
4,
3
Q
©
=
g
(0]
o
&er
=

Wajib Ada lebih tinggi dan lebih suci dari semua
substansi tunggal. Karena itu, tidak mungkin ada
kesesuaian antara yang berjasad dan yang dapat
diindera.

Jika telah ditetapkan bahwa membuktikan dan
menentukan keberadaan-Nya di suatu arah tertentu
adalah sesuatu yang jelas mustahil, maka dari
ketetapan ini menjadi jelas bahwa berasyik masyuk
kepada-Nya secara lahiriah berdasarkan dugaan dan
persangkaan tidak memiliki tempat, dan hal itu
mustahil.

Sesungguhnya, sabda Nabi saw. Bahwa “Orang yang
salat itu sedang berasyik masynk dengan Tubannya.”
diartikan sebagai pengenalan jiwa-jiwa yang rasional
dan abstrak, yang bebas dari peristiwa-peristiwa
waktu dan arah-arah tempat. Mereka menyaksikan
kebenaran dengan kesaksian akal dan melihat Tuhan
dengan penglihatan ilahi (bashirah rabbaniyah), bukan

berdasarkan penglihatan jasmaniah (r#yat jasmaniyab).

Dari penjelasan ini, jelas bahwa salat yang hakiki
adalah penyaksian yang bersifat ilahi (a/-musyabadat al-
rabbantyah), Ibadah yang murni adalah ungkapan cinta
kepada Tuhan dan penglihatan (pengalaman)
spiritual yang dalam.
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Dari penjelasan ini, menjadi jelas bahwa salat terbagi
menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah yang
lahiriah dan bersifat latihan, yaitu terkait dengan
gerakan tubuh dalam postur-postur tertentu dan
rukun-rukun yang dibatasi oleh kerendahan hati,
kerinduan, dan kecenderungan tubuh parsial yang
tersusun ini. Bagian ini terbatas di bawah orbit bulan
dan dipengaruhi oleh akal aktif di dunia kita, yaitu

alam kejadian dan kehancuran.

Dalam konteks ini, salat memiliki percakapan dengan
bahasa manusia, karena ia adalah pemelihara segala
yang ada, pengatur makhluk-makhluk, serta tempat
berlindung dan permohonan agar menjaga akal aktif.
Dengan demikian, ia memperhatikan keteraturan
individu yang bercabang, yang melakukan salat
dengan ibadah dan penyerupaannya agar tetap
terjaga dan terlindungi selama masa hidup dan
keberadaannya di dunia ini dari bencana-bencana
zamannya.

Adapun bagian batin yang sejati dari salat, terpisah
dari bentuk-bentuk dan bebas dari perubahan,
berdoa kepada Tuhannya melalui jiwa rasional yang
mengetahui. Jiwa rasional ini memahami keesaan
Tuhan yang hakiki tanpa harus menunjuk ke arah
tertentu  dan tanpa terjerat oleh hiasan-hiasan
duniawi. Ia memohon kepada Tuhan (Ada Mutlak)
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agar jiwa tersebut dilengkapi dengan penglihatan,
sehingga kesempurnaannya dapat dicapai melalui
pengetahuan akal dan ilmu.

Semua perintah akal dan limpahan dati langit akal (a/-
samad’ al-'aqli) mengalir ke wilayah jiwa rasional (al-nafs
al-natigah) melalui salat ini. Proses ini terjadi tanpa
kelelahan fisik atau beban manusiawi. Barangsiapa
yang melaksanakan salat ini, ia akan terhindar dari
kekuatan hewaninya dan dampak-dampak alami,
serta telah naik ke tingkat-tingkat akal, menjelajahi
konsep-konsep abadi (al-madminat al-azaliyah).

Mengenai hal ini, Allah berfirman:
M Y i/ 1 g -1 ~ y Y <
A S Kally el S5 R z,u\ Qy
Y g o S.LJU ’4)3\/ S

Sesunggnbnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar. Sunggnh, mengingat Allab (salat) itn lebib besar
(kentamaannya  daripada  ibadab  yang lain).  Allab
mengetabui apa yang kamu kerjakan.” [Q.S. 29:45)
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/6/

Bagian Ketiga: Mengenai setiap bagian dari dua
bagian tersebut, kepada golongan mana ia
diwajibkan?

Setelah menetapkan hakikat salat dan
menjelaskannya dalam dua bagian, serta merinci
setiap bagiannya, perlu disampaikan bahwa setiap
bagian memiliki jenis yang berkaitan dan kelompok

yang menjadikannya sah untuk dilaksanakan.

Kita katakan bahwa manusia memiliki aspek dari
dunia yang lebih rendah dan aspek dari dunia yang
lebih tinggi. Salat terbagi menjadi dua: yang bersifat
fisik (riyadi badani) dan yang bersifat ruhani (hagigi
rihani). Penjelasan ini disampaikan sesuai dengan

proporsi yang sesuai untuk risalah ini.

Selanjutnya, manusia bervariasi menurut pengaruh
kekuatan roh yang menyusun dirinya. Barangsiapa
yang lebih didominasi oleh sisi alami dan hewaninya
akan terikat pada tubuh, mencintai sistemnya,
pendidikan, kesehatan, makanan, minuman, dan
pakaian. la akan berusaha menarik manfaat dan
menjauhkan bahaya. Individu seperti ini termasuk
dalam kategori hewan, bahkan lebih rendah dari itu.
Hari-harinya terbuang pada perhatian terhadap hal-
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hal biasa dalam hidup, dan waktunya terhenti pada
kepentingan pribadi. Ia lalai dari Sang Pencipta dan
tidak menyadari kebenaran. Oleh karena itu, tidak
secharusnya ia meremehkan perkara syari’at yang

wajib ini.

Apabila 12 menolak  untuk  melaksanakan
kewajibannya, ia perlu ditegur dengan baik agar tidak
kehilangan hak untuk berdoa, merindukan, dan
mencari petunjuk dari akal yang aktif (a/-'ag/ al-fa’dl)
serta kepada langit yang berputar (a/-falak al-dawar).
Hal ini penting agar limpahan-Nya turun kepadanya,
menyelamatkannya dari  siksaan keberadaannya,
membebaskannya dari harapan-harapan badannya,
dan membawanya kepada tujuan akhir harapannya.
Jika ia terputus dari sedikit kebaikan dari limpahan, ia
akan segera terjerumus dalam banyak keburukan,
dan akhirnya akan lebih rendah daripada hewan dan

binatang buas.

Bagi mereka yang didominasi oleh kekuatan spiritual
dan kekuatan rasional (al-guwwah al-natigah), yang
mampu mengendalikan keinginannya dan tetlepas
dari kesibukan dunia serta keterikatan pada dunia
yang lebih rendah, inilah hal yang sejati dan ibadah
spiritual. Salat murni, yang telah kami tetapkan
sebagai kewajiban yang paling mendesak dan kuat,

disambut dengan kesucian jiwa dari limpahan
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Tuhannya. Jika mereka mendekat dengan kecintaan
dan berusaha sungguh-sungguh dalam ibadah, maka
segala kebaikan dari alam atas (a/-‘wliwiyah) dan
kebahagiaan akhirat akan mendatangi mereka.

Ketika seseorang terpisah dari tubuhnya dan
meninggalkan dunia, ia akan melihat Tuhannya dan
mendekati  kehadiran-Nya,  serta  menikmati
kedekatan dengan golongannya, yaitu para penghuni
kerajaan (al-maliksn?) dan berbagai alam kekuasaan (a/-
Jabari).

Salat ini telah diwajibkan kepada tuan kita dan
panutan agama kita, Muhammad Al-Mustafa, bukan
hanya pada malam ketika ia tetlepas dari tubuhnya
dan terbebas dari harapannya, sehingga tidak tersisa
padanya bekas-bekas nafsu kebinatangan dan tidak
ada kekuatan dari kebutuhan alamiah. Ia berbicara
dengan Tuhannya melalui jiwa dan akalnya, dan
berkata:

< L5 - T .z < Al
1s alelodn gl 33 230 Sis5 33 o5 b
‘ S2EB R o 3 =<8 SR S

.- 5 : P ‘;‘/ S
30 3l ) e 8 sl ok ke 2

~

“Wabai ~ Tubankn,  sunggub — aku  telah  menemukan

kenifmatan yang asing pada malam int, maka berikanlah
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ini kepadaku, dan mudabkanlal bagikn jalan yang dapat

mengantarkanku setiap waktu kepada kenikmatan ini.”

Maka Allah memerintahkan untuk salat dan
berfirman,

“Wahai Mubammad, orang yang salat itu sedang berasyik
masynk dengan Tuhannya.”

/7/

Bagi para pengikut lahiriah, mereka memiliki bagian
yang kurang dari ini, sementara bagi para ahli hakikat
(al-mubagqiqin), mereka memiliki bagian yang
melimpah dan sempurna. Siapa yang memiliki bagian
lebih sempurna, maka pahalanya pun lebih besar.

Saya sangat berhati-hati untuk tidak terlibat lebih
jauh dalam hal menjelaskan salat dan menguraikan
esensi (hakikat) serta pembagiannya. Namun, ketika
saya melihat orang-orang telah meremehkan aspek
lahiriahnya  dan  tdak  merenungkan  aspek
batiniahnya, saya merasa petlu untuk menjelaskannya
agar orang yang berakal dapat merenungkan dan
meneliti bab yang sempurna ini. Mereka petlu
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mengetahui kepada siapa (salat sebagai) latihan fisik
itu wajib, dengan siapa (salat sebagai) aspek spiritual
itu terkait, dan dari siapa ia benar.

Dengan demikian, orang yang berakal, mulia, dan
sempurna dapat menempuh jalan penghambaan
(dengan cara) terus-menerus melakukan shalat, serta
berasyik masyuk dengan Tuhannya melalui ruhnya,
bukan fisiknya; dengan pikirannya, bukan ucapannya;
dengan mata batinnya, bukan mata lahirnya; dengan
intuisinya, bukan inderanya. Sebab, orang yang
tertipu mencari Tuhannya dengan fisiknya, berharap
melihat-Nya dengan matanya, dan berbicara dengan-

Nya melalui indera dan jasadnya.

Semua perintah syariat berjalan sesuai dengan apa
yang telah kami jelaskan dalam risalah ini. Kami ingin
menjelaskan setiap ibadah secara khusus, namun
kami tidak mampu memulai hal-hal yang tidak pantas
diketahui oleh siapapun kecuali Allah. Oleh karena
itu, kami menyiapkan pembagian yang jelas dan lurus
untuk hal ini, dan bagi orang yang merdeka,
cukuplah dengan isyarat.

/8/

Saya mengharamkan untuk menunjukkan risalah ini

kepada orang yang telah disesatkan oleh hawa
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nafsunya, dan hatinya telah dicap oleh tabiatnya.
Sebab, kenikmatan berhubungan intim tidak dapat
dibayangkan oleh orang yang impoten, dan
kenikmatan melihat tidak dapat dipercaya oleh orang
yang buta. Saya menulis risalah ini dengan
pertolongan Allah, pujian untuk-Nya, dan karunia-
Nya yang melimpah dalam waktu yang sangat
singkat, kurang dari setengah jam, meskipun dengan
banyak hambatan dan sedikit waktu luang;

Saya memohon maaf kepada para pembaca risalah
ini dan memohonkan limpahan akal serta cahaya
keadilan  bagi mereka, agar mereka tidak
menyebarkan rahasianya, meskipun mercka merasa
aman dari keburukannya. Karena urusan ini adalah
dengan Sang Pencipta, dan Penciptaku mengetahui
urusanku, dan tidak ada yang mengetahuinya selain
diriku.

Selesai risalah ini. Segala puji bagi Allah, shalawat-
Nya atas junjungan kita Nabi Muhammad,
keluarganya yang baik lagi suci, dan semua
sahabatnya. Dia-lah yang mencukupiku dan Dia-lah
sebaik-baik Pelindung.
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66

Orang yang berakal dan mulia menempuh jalan
penghambaan dengan terus-menerus salat, berasyik
masyuk dengan Tuhannya melalui ruh, bukan fisik;

pikiran, bukan ucapan; mata batin, bukan mata lahir;

intuisi, bukan indera.

Ibn Sina



Ilustrasi: Saat Ibn Sina terbaring sakit di akhir hayatnya,

Abu ‘Ubayd al-Juzjani setia menemani dan membacakan
sebuah syair:

“Ketika aku menjadi besar, tidak ada negeri yang cukup lnas bagikn.

Ketika nilaikn menjadi tinggi, tidak ada pembeli yang

menginginkantku.”
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KISAH HIDUP IBN SINA

Ayahku berasal dari Balkh dan pindah ke Bukhara pada
masa pemerintahan Amir Nuh bin Mansur. Di sana, ia
bekerja sebagai pegawai pemerintah dan ditempatkan di
sebuah desa bernama Kharmaitsan, salah satu desa utama
di wilayah Bukhara. Tak jauh dari sana, ada desa Afshana,
tempat ia menikahi seorang wanita (namanya Sittarah,
ed), dan di situlah aku dilahirkan. Tak lama kemudian,
adik laki-lakiku lahir, dan kami sekeluarga pindah ke
Bukhara.

Sejak kecil, aku belajar Al-Qur’an dan sastra. Pada usia
sepuluh tahun, aku telah menguasai Al-Quran dan
berbagai karya sastra hingga banyak orang merasa takjub

dengan kemampuanku.

Ayahku adalah seorang yang menerima ajakan ulama
Ismailiyah dari Mesir. Bersama adikku, mereka sering
mendiskusikan ajaran-ajaran tentang jiwa dan akal sesuai
pemahaman Ismailiyah. Aku mendengarkan setiap
pembicaraan mereka, memahami isi perbincangan itu,
namun jiwaku menolak untuk menerimanya. Mereka
juga mulai mengajakku untuk memahami filsafat,
geometri, dan perhitungan India yang terkadang
disinggung dalam diskusi-diskusi mereka.

Berasyik Masyuk dengan Tuhan: Menyingkap Rahasia di Balik Ibadah Salat - 45

S
=
O
=
o
—
o
(58]
=
©




®
a,
5
o
©
a)
S
@
(@]
o
o

Kemudian, ayahku mengirimku kepada seorang ahli
perhitungan India yang berprofesi sebagai penjual sayur,
dan aku belajar langsung darinya. Tak lama berselang,
Abu Abdullah al-Natili, yang mendaku sebagai filsuf,
datang ke Bukhara. Ayahku memintanya tinggal di rumah
kami agar aku bisa belajar darinya. Sebelum kedatangan
al-Natili, aku telah mempelajari fikih dan sering
berkunjung kepada Ismail al-Zahidi. Dalam perdebatan,
aku termasuk yang paling unggul, memahami dengan
baik cara berargumen dan mengajukan keberatan kepada

lawan sebagaimana kebiasaan para cendekiawan saat itu.

Kemudian, di bawah bimbingan al-Natili, aku mulai
mempelajari buku Isagoge karya Porphyry. Saat ia
menjelaskan definisi genus sebagai "sesuatu yang dapat
dikatakan tentang banyak hal yang berbeda dalam esensi,"
aku berkata, "Bukankah ini juga mencakup hal-hal yang
berbeda dalam aksiden?”

Ia tampak sangat terkesima oleh pemahamanku. Setiap
kali ia menjelaskan suatu masalah, aku dapat
memahaminya lebih baik daripada dia, yang membuatnya
terus-menerus heran. Ayahku pun memperingatkanku
untuk tidak terlarut dalam hal-hal selain ilmu.
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Di bawah bimbingan al-Natili, aku mempelajari dasar-
dasar logika, meskipun untuk pembahasan yang lebih
mendalam, ia tidak memiliki pengetahuan yang memadai.
Aku lalu melanjutkan membaca buku-buku secara
mandiri dan mempelajari komentar-komentarnya hingga

aku berhasil menguasai ilmu logika sepenuhnya.

Saat mempelajari buku Euclid, aku hanya membutuhkan
bimbingannya untuk lima atau enam proposisi pertama,
setelah itu aku mampu menyelesaikan seluruh buku
secara mandiri. Selanjutnya, aku beralih ke Almagest.
Ketika tiba di bagian tentang geometri, al-Natili berkata,
"Bacalah sendiri, lalu tunjukkan hasilnya kepadaku, nanti
aku koreksi jika ada kesalahan.” Namun, kenyataannya, ia
tidak benar-benar memahami isi buku tersebut. Banyak
masalah yang baru ia pahami setelah aku menjelaskannya.
Akhirnya, al-Natili meninggalkanku dan pergi ke
Gurgan,j.

Aku lalu sepenuhnya tenggelam dalam mempelajari
buku-buku fisika, metafisika, dan matematika, hingga
pintu-pintu pengetahuan terbuka luas bagiku. Setelah itu,
aku mulai tertarik pada ilmu kedokteran dan membaca
berbagai buku yang membahasnya. Kedokteran ternyata
bukanlah ilmu yang sulit, sehingga dalam waktu singkat
aku menguasainya dan menjadi unggul. Bahkan, para
dokter terkemuka saat itu datang untuk belajar
kedokteran dariku.
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Aku juga mulai merawat pasien, dan melalui pengalaman-
pengalaman praktis dalam pengobatan, pintu-pintu
pengetahuan semakin terbuka lebar bagiku, hingga sulit
dilukiskan dengan kata-kata. Meskipun begitu, aku tetap
meluangkan waktu untuk mempelajari fikih dan sering
terlibat dalam diskusi-diskusi tentangnya. Saat itu, usiaku

baru enam belas tahun.

Kemudian, aku sepenuhnya mencurahkan diri untuk
belajar dan membaca selama satu setengah tahun,
mendalami logika serta cabang-cabang filsafat lainnya.
Sepanjang waktu malam itu, aku tidak pernah tidur
nyenyak, baik siang maupun malam, dan tidak

menyibukkan diri dengan hal-hal lain.

Setiap argumen dari buku-buku yang kubaca
kukumpulkan, lalu kucermati satu per satu. Aku
mengkaji premis-premisnya, menelusuri keterkaitannya,

dan menilai hasil dari tiap argumen.

Dengan saksama, aku juga memperhatikan syarat-syarat
dari premis tersebut hingga mampu menemukan solusi
dari berbagai permasalahan. Setiap kali terjebak
kebuntuan, aku akan kembali meninjau ulang premis dan

metode yang digunakan hingga masalah itu terpecahkan.
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Aku terus-menerus pergi ke masjid untuk shalat,
mengadu kepada-Nya, dan memohon kepada Tuhan agar
membuka pintu-pintu ilmu yang masih tersembunyi
bagiku. Pada malam hari, aku pulang ke rumah, menelaah
kembali pelajaran-pelajaran yang telah kupelajari di
bawah terang lentera. Ketika merasa lelah atau
mengantuk, segelas minuman  kuteguk  untuk
memulihkan energiku, lalu kembali membaca. Bahkan,
ketika tertidur, sering kali dalam mimpi solusi dari

masalah yang kupelajari tampak jelas bagiku.

Aku terus menjalani proses ini hingga seluruh
pengetahuan yang kumiliki tertanam kokoh dalam diriku,
sejalan dengan kemampuan manusia. Semua yang
kupelajari pada masa itu masih lekat dalam ingatanku
hingga sekarang, dan aku tidak perlu menambahkan
apapun lagi. Aku telah memahami segala sesuatu yang

dipelajari hingga hari ini.

Aku telah menguasai ilmu logika, alam, dan matematika,
hingga akhirnya aku sampai pada ilmu ketuhanan. Aku
membaca Metafisika setelah mempelajari ilmu alam,
namun tidak mampu memahami maksudnya. Aku
mengulanginya berkali-kali, hingga mencapai empat
puluh kali, bahkan hampir menghafalnya, tetapi tetap
tidak bisa menangkap tujuannya. Hal ini membuatku
begitu putus asa hingga aku berkata dalam hati, "Buku ini
mustahil untuk dipahami."
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Suatu hari, ketika berjalan ke toko buku, aku melihat
seorang penjual menawarkan buku berdebu dan berkata,
"Belilah buku ini, pemiliknya sangat membutuhkan uang.
Aku akan menjualnya dengan harga murah, hanya tiga
dirham.” Aku pun membelinya, dan ternyata buku itu
adalah karya Abu Nasr al-Farabi tentang maksud
Metafisika.

Sesampainya di rumah, aku segera membacanya, dan
seketika itu juga maksud buku tersebut menjadi jelas
bagiku karena isinya telah kuhafal sebelumnya. Hatiku
meluap-luap dengan kegembiraan, dan keesokan harinya,

aku bersedekah kepada orang-orang miskin sebagai wujud

syukurku kepada Allah SWT.

Pada waktu itu, Sultan Bukhara, Nuh bin Mansur, jatuh
sakit dengan penyakit yang membuat para dokter tak
berdaya mengobatinya. Namaku telah dikenal luas karena
ketekunanku dalam belajar dan membaca, sehingga
namaku disebut di hadapan Sultan, dan mereka
memintanya untuk memanggilku. Aku pun datang dan
ikut serta dalam pengobatannya, mengabdikan ilmuku
demi kesembuhannya.
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Suatu hari, aku meminta izin kepada Sultan untuk
memasuki perpustakaannya dan membaca buku-buku
yang ada di sana. Ia mengizinkanku, dan aku memasuki
sebuah rumah besar yang terdiri dari banyak ruangan,
masing-masing penuh dengan peti-peti berisi buku-buku

yang ditumpuk rapi.

Di satu ruangan terdapat koleksi buku-buku bahasa Arab
dan puisi, di ruangan lain buku-buku fikih, dan begitu
seterusnya, setiap ruangan mewakili satu bidang ilmu
tersendiri.

Aku mempelajari katalog buku-buku klasik dan mencari
apa yang aku butuhkan. Di sana, aku menemukan banyak
buku yang sebelumnya belum pernah kulihat, bahkan
namanya pun belum pernah kudengar. Aku membaca
buku-buku itu, memahami isinya, dan mengetahui
kedudukan setiap penulis dalam bidang ilmu mereka

masing-masing.

Ketika aku mencapai usia delapan belas tahun, aku telah
menguasai seluruh ilmu yang ada di perpustakaan itu.
Pada saat itu, ingatanku masih sangat kuat untuk
menghafal, meskipun kini, ilmuku lebih matang. Namun,
inti dari ilmu itu tetap sama; tidak ada yang baru yang
kutambahkan setelahnya.
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Aku memiliki seorang tetangga bernama Abu al-Hasan al-
Arudi, yang memintaku untuk menyusun sebuah buku
komprehensif tentang ilmu yang ia kuasai. Aku
menuliskan untuknya sebuah karya berjudul Kizab al-
Majmu’ dan menamainya dengan namanya. Dalam buku
itu, aku mencakup semua cabang ilmu, kecuali
matematika. Saat itu, usiaku baru dua puluh satu tahun.

Aku juga memiliki seorang tetangga bernama Abu Bakr
al-Barqi al-Khawarizmi, seorang cendekiawan yang sangat
cerdas dalam fikih, tafsir, dan menjalani kehidupan
zuhud. Ia sangat tertarik pada ilmu-ilmu ini dan
memintaku untuk menjelaskan beberapa buku.

Untuknya, aku menuliskan sebuah karya besar berjudul
al-Hasil wa al-Mahbsul dalam sekitar dua puluh jilid.
Selain itu, aku juga menulis sebuah buku tentang etika
yang kuberi judul a/-Birr wa al-Itsm . Kedua buku ini
hanya berada di tangannya, dan tak ada seorang pun yang
pernah melihat salinannya.

Tak lama kemudian, ayahku meninggal dunia dan
hidupku berubah drastis. Aku terpaksa meninggalkan
Bukhara dan pindah ke Gurganj. Di sana, wazir Abu al-
Hasan al-Suhaili, seorang yang sangat mencintai ilmu

pengetahuan, memegang kendali pemerintahan.
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Aku diperkenalkan kepada Amir Ali bin Ma'mun di
Gurgan (juga dikenal sebagai Gorgan, sebuah kota
penting di wilayah Khurasan, ed). Saat itu, aku berada di
bawah perlindungan seorang ahli fikih dan diberikan
tunjangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhanku.
Namun, keadaan tak menentu memaksaku untuk
berpindah-pindah. Dari Gurganj, aku menuju Nasa
(Nama ini mungkin merujuk pada Nishapur [Naysabur],
salah satu kota besar di Khurasan pada masa itu, ed),
kemudian ke Bayward, lalu ke Tus, lalu Samangan
(Samangan, wilayah ini terletak di utara Afghanistan
modern, ed), hingga akhirnya ke Jajarm, yang merupakan
perbatasan Khurasan. Dari sana, aku melanjutkan
perjalanan ke Gorgan dengan tujuan bertemu Qabus.
Namun, di saat yang sama, Qabus ditangkap dan
dipenjarakan di salah satu benteng, dan akhirnya ia wafat

di sana.

Setelah itu, aku melanjutkan perjalanan ke Dehistan (juga
dikenal sebagai Merv Dehistan, yang merupakan wilayah
di dekat Laut Kaspia, pada perbatasan antara
Turkmenistan modern dan Iran, ed), di mana aku
menderita sakit yang sangat parah. Ketika kondisiku
sedikit membaik, aku kembali ke Gorgan dan di sana aku

bertemu dengan Abu Ubaid al-Juzjani.
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Ia membacakan sebuah puisi tentang keadaanku, yang di
dalamnya terdapat bait berikut:

“Ketika aku tumbuh besar, tak ada tempat yang cukup
luas bagiku. Ketika hargaku melambung tinggi, tak ada
yang ingin membeliku.”

Sumber tulisan:

Ibn Sina. (1982). Kitab al-Najat fi al-Hikmah al-
Mantigiyyah wa al-Thabi'tyyah wa al-Ilabiyyah (Diedit
oleh Doktor Majid Fakhri). Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah.
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TENTANG MANUSKRIP
Menurut Hasan ‘Ashi (1982), teks "F7 Sirr al-Salah" yang

ia sunting merujuk pada empat sumber utama, terdiri dari
tiga manuskrip dan satu naskah cetak. Manuskrip-
manuskrip tersebut tersimpan di tiga perpustakaan
terkemuka: Nur Uthmaniyah, Al-Zahiriyah, dan Ahmad
al-Thalith. =~ Masing-masing ~ manuskrip  memiliki
karakteristik unik, baik dari segi jumlah halaman, gaya

penulisan, maupun densitas teksnya.

Manuskrip pertama, yang tersimpan di perpustakaan Nur
Uthmaniyah dengan nomor 4894, ditulis dalam gaya
naskh dan terdiri dari 5 halaman dengan kepadatan teks
yang tinggi - 37 baris per halaman dan rata-rata 19 kata
per baris. Manuskrip kedua berada di perpustakaan Al-
Zahiriyah (nomor 5433), menggunakan gaya thuluth,
memiliki 9 halaman dengan 27 baris per halaman.
Sementara itu, manuskrip ketiga yang disimpan di
perpustakaan Ahmad al-Thalith (nomor 1584) ditulis
dalam gaya Farsi, terdiri dari 10 halaman dengan 21 baris
per halaman.

Hasan ‘Ashi juga merujuk pada satu sumber cetak yang

terdapat dalam kompilasi berjudul Rasail Fi Asrar Al-
Hikmah Al-Masyrigiyyah.
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Berasyik Masyuk
dengan Tuhan

Menyingkap Rahasia di Balik Ibadah Salat

Dalam  risalah “Berasyik Masyuk dengan Tuhan: Menyingkap
Rabhasia di Balik Ihadah Salat” ini, Ibn Sina membawa kita pada
petjalanan spiritual mendalam, yaitu menyingkap lapisan-
lapisan makna yang tersembunyi di balik ibadah salat. Salat
sering kali dipandang hanya sebagai ibadah kewajiban harian,
namun Ibn Sina menunjukkan bahwa salat adalah cara untuk
membangun hubungan langsung dan penuh cinta dengan
Sang Pencipta; Berasyik Masyuk dengan-Nya (a/-munajai). Ibn
Sina memadukan pendekatan spiritual dan rasional untuk
memberikan pemahaman yang utuh, memaknai salat bukan
hanya sebagai tindakan fisik semata, melainkan juga sebagai
penyatuan pikiran, jiwa, dan hati dalam kehadiran Tuhan.

Lebih jauh, dalam risalah ini, Ibn Sina menguraikan
bagaimana setiap gerakan, seperti ruku dan sujud, merupakan
wujud penyerahan total manusia kepada Tuhan. Melalui
perspektif tasawuf dan filsafat yang mendalam, ia mengajak
kita untuk tidak hanya memahami salat secara ritualistik,
tetapi juga menyelaminya sebagai petjalanan untuk mengenali
diri dan Tuhan. Ibn Sina menyampaikan bahwa dalam setiap
salat (baik lahiriah ataupun batiniah), manusia menemukan
kedekatan tertinggi dengan Sang Wujud Niscaya, yaitu Allah,
serta momen dimana kita bisa untuk berkomunikasi secara

asyik masyuk dengan-Nya.

Selamat membaca, selamat menyelami Ibn Sina.
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